BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 9 — 12 November 2020 di TK Trisula Kota
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir, dari hasil penelitian
diperoleh data sebagai berikut :

A. Analisa Univariat
1. Status Gizi, Perilaku Picky eater
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Status gizi, dan Perilaku Picky eater

anak di TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020

No. Uraian Jumlah %
1. Status Gizi
a. Tidak normal 22 53,7
b. Normal 19 46,3
Total 41 100
2. Perilaku picky eater
a.Ya 24 58,5
b. Tidak 17 41,5
Total 41 100

(Sumber, Data Primer 202())

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa dari 41 responden,
mayoritas anak berstatus gizi tidak normal yaitu sebanyak 22 orang
(53,7%) dan mayoritas mengalami picky eater yaitu sebanyak 24 orang

(58,5%).
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B. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
dependen (perilaku picky eater) dengan variabel independen (status gizi)
dengan menggunakan uji statistik chi square. Hasil analisa bivariat dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2
Hubungan Perilaku Picky eater dengan Status Gizi Pada Anak Usia

Prasekolah di TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020

Status Gizi

Perilaku

Picky Tidak Normal Total Uji Statistik
cater Normal
f % £ % f % P value
Ya 19 463 5 122 24 585
Tidak 3 73 14 341 17 415 0,000

Total 22 53,7 19 46,3 41 100
(Sumber, Data Primer 2020)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa dari 24 responden
yang mengalami picky eater, 19 orang (79,2%) diantaranya memiliki
status gizi yang tidak normal. Sedangkan dari 17 responden yang tidak
mengalami picky eater, 14 orang (82,4%) diantaranya memiliki status
gizi normal. Setelah dilakukan uji statistik dengan chi square test, maka
diperoleh nilai p-value adalah 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa ada
hubungan perilaku picky eater dengan status gizi pada anak usia
prasekolah di TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko

Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020.



BAB YV

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diperoleh data yang merupakan langkah awal untuk
melakukan analisis hubungan perilaku picky eater dengan status gizi pada anak
usia prasekolah di TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten
Rokan Hilir tahun 2020. Data tersebut dapat dijadikan acuan dan tolak ukur dalam
melakukan pembahasan dan sebagai hasil akhir, dapat dilihat sebagai berikut :

A. Analisa Data
Hasil analisis hubungan perilaku picky eater dengan status gizi anak di

TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir

tahun 2020 diketahui bahwa dari 24 responden yang mengalami picky eater,

19 orang (79,2%) diantaranya memiliki status gizi yang tidak normal.

Sedangkan dari 17 responden yang tidak mengalami picky eater, 14 orang

(82,4%) diantaranya memiliki status gizi normal. Setelah dilakukan uji

statistik dengan chi square test, maka diperoleh nilai p-value adalah 0,000

(p<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan perilaku picky eater dengan status

gizi pada anak usia prasekolah di TK Trisula Kota Bagansiapiapi Kecamatan

Bangko Kabupaten Rokan Hilir tahun 2020.

Kesulitan makan (picky eater) menurut Priyanah (2008), adalah
perilaku anak tidak mau atau menolak untuk makan, atau mengalami
kesulitan mengkonsumsi makanan atau minuman dengan jenis dan jumlah

sesuai dengan usia secara fisiologis (alamiah dan wajar), yang dimulai dari
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membuka mulutnya tanpa paksaan, mengunyah, menelan, hingga sampai
terserap di pencernaan secara baik tanpa paksaan dan tanpa pemberian
vitamin dan obat tertentu.

Anak yang dikatakan picky eater jika mempunyai Kkriteria seperti
menolak makan yang konsisten terhadap makan dengan rasa, tekstur, suhu,
atau bau tertentu, penolakan terhadap makanan yang pernah dikenal tetapi
dengan tipe lain namun anak tidak menolak jenis makanan yang disukai,
reaksi penolakan yang ditunjukkan dengan raut muka yang tidak
menyenangkan, menutup mulut hingga memuntahkan makanan, terdapat
riwayat traumatic pada saluran pencernaan, dan ditemukan riwayat alergi
terhadap makanan atau penyakit fisik (Rufaida, 2018).

Anak picky eater mempunyai asupan dan variasi makanan yang rendah
sehingga dapat menyebabkan kekurangan mikro dan makronutrien yang
penting untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Judarwanto, 2011).

Menurut penelitian Afifah Nadya (2019), ada hubungan antara perilaku
picky eating terhadap status gizi dengan nilai p value 0,018. Menurut peneliti
dikarenakan 45% anak yang mengalami picky eating sulit diperkenalkan
dengan makanan baru sehingga anak sulit beradaptasi dan menyukai makanan
tersebut yang mengakibatkan berpengaruh terhadap status gizinya.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian Irma Wahyu Hidayati
(2015), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara perilaku
picky eater dengan status gizi balita di Posyandu RW 11 Sorosutan

Umbulharjo Yogyakarta tahun 2015 dengan kekuatan sedang, dengan p value
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0,008. Sehingga peneliti berharap agar orang tua dapat memaksimalkan
perannya dalam membentuk perilaku makan anak balitanya dengan
menyajikan menu yang bervariasi, mengurangi cemilan dan menyajikan
sayuran dengan cara yang menarik.

Pada penelitian ini, diketahui bahwa teori dan kenyataan yang diperoleh
di lapangan adalah berbanding lurus. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa
peran orang tua sangatlah penting dalam mengatasi perilaku picky eater pada
anak, dikarenakan semakin rajin orang tua memberi makan yang bervariasi
dan bergizi pada anak, serta mau selalu mencari cara untuk dapat menarik
anak agar dapat mengkonsumsi berbagai makanan yang bergizi maka secara

otomatis status gizi anak juga akan normal.

Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menemukan kendala yaitu
keterbatasan waktu pengambilan data responden dikarenakan sebagian

responden beralasan sedang terburu-buru untuk pulang ke rumah.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan perilaku

picky eater dengan status gizi pada anak usia prasekolah di TK Trisula

Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir tahun

2020, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mayoritas anak mengalami picky eater yaitu sebanyak 24 orang
(58,5%).

Mayoritas anak memiliki status gizi tidak normal yaitu sebanyak 22
orang (53,7%).

Mayoritas responden yang mengalami picky eater, memiliki status gizi
tidak normal yaitu sebanyak 19 dari 24 orang (79,2%). Sedangkan
mayoritas responden yang tidak mengalami picky eater, memiliki
status gizi normal yaitu sebanyak 14 dari 17 orang (82,4%). Setelah
dilakukan uji statistik dengan chi square test, maka diperoleh nilai p-
value adalah 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan perilaku
picky eater dengan status gizi pada anak usia prasekolah di TK Trisula
Kota Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir tahun

2020.

43



B. Saran
1. Saran Praktis Bagi Responden dan TK Trisula
Dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya penanganan dan
pencegahan terhadap perilaku picky eater agar dapat memperbaiki
status gizi anak yang tidak normal menjadi normal sehingga tidak
menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Dan diharapkan
para orang tua untuk dapat lebih aktif untuk menangani masalah dalam
pemberian makan terhadap anak.
2. Saran Teoritis Bagi Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dan
Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai bahan tambahan teori guna menambah
ilmu pengetahuan mengenai masalah status gizi pada anak terutama
yang terkait dengan picky eater. Dapat digunakan sebagai data dasar
pada pengembangan penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang

sama.
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